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A.  Latar Belakang  

Pada  era global seperti sekarang ini, kita tidak dapat hidup sendiri baik  sebagai 

individu maupun sebagai institusi. Sementara itu persaingan yang  mengarah kepada 

individualitas atau egoistis justru akan mempersempit  ruang gerak kita. Sebagai makhluk 

sosial manusia tidak akan bisa  menghindari hal itu, karena sudah menjadi takdir bahwa 

manusia akan saling  berhubungan. Hubungan antar sesama manusia ini tentu akan 

memberikan hal  positif dan negatif, karena tidak selamanya masing-masing individu 

memiliki  satu ide yang sama dengan yang lainnya. Oleh karena itu, problem  selanjutnya 

adalah bukanlah kita harus bersaing atau menghindar persaingan,  akan tetapi bagaimana kita 

dapat memanage konflik tersebut sehingga dapat  menjadi suatu kerjasama yang produktif.
1
  

Konflik dalam kehidupan sehari -hari adalah sesuatu yang nyata dan  selalu kita 

jumpai. Sepanjang seseorang masih hidup hampir mustahil untuk  menghilangkan konflik di 

muka bumi ini. Konflik antar perorangan dan antar  kelompok merupakan bagian dari sejarah 

umat manusia. Berbagai macam  keinginan seseorang dan tidak terpenuhinya keinginan 

tersebut dapat juga  berakhir dengan konflik. Perbedaan pandangan antar perorangan juga 

dapat  mengakibatkan konflik. Jika konflik antar perorangan tidak dapat teratasi  secara adil 

dan proposional, maka hal itu dapat menjadi konflik antar kelompok masyarakat. Sebuah 

konflik sering berawal dari persoalan kecil dan  sederhana. Perbedaan sikap dan pendapat 

termasuk ketidakinginan untuk  menerima orang lain, dapat menyebabkan konflik antar 
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perorangan dan  sebagainya. Persoalan yang sederhana apabila tidak segera diselesaikan  

maka akan bisa menjadi besar dengan seiring berjalannya waktu, oleh karena  itu 

bagaimanapun persoalan yang ada dan seringan apapun harus segera  diselesaikan.   

Pandangan para ahli manajemen tardisional yang berkembang  sebelumnya, bahwa 

semua konflik negatif tidak dapat dipertahankan,  sehingga dalam perkembangan selanjutnya 

konflik dianggap sebagai sesuatu  yang wajar. Konflik dipandang sesuatu yang alamiah, yang 

dalam batas-batas  tertentu dapat bernilai positif kalau dikelola dengan baik dan hati-hati, 

sebab  jika melewati batas dapat berakibat fatal. Mengingat bahwa konflik tidak  dapat 

dihindari, maka  pendekatan yang baik untuk diterapkan para manajer  adalah pendekatan 

mencoba memanfaatkan konflik demikian rupa, hingga ia  tepat serta efektif untuk mencapai 

sasaran-sasaran yang diinginkan.
2
 Oleh  karena itu, seorang pemimpin maupun seluruh 

anggota masyarakat harus  memperhatikan konflik. Ketika seseorang tidak mampu 

memahami konflik  itu sendiri dan tidak mau tahu konflik tersebut maka konflik akan  

berkepanjangan yang berkakibat terhambatnya kemajuan dan sulitnya  mencapai tujuan yang 

akan diinginkan Dunia ini tidak memerlukan harapan yang radikal dan sederhana  untuk 

mengakhiri konflik. Apa yang diperlukan masyarakat sekarang ini  adalah manajemen konflik 

yang dengan cara tersebut dapat mengubah  kehidupan umat manusia.  

Konflik antarperorangan dan konflik  antar kelompok masyarakat perlu diolah dan 

dibuat menjadi kekuatan  seseorang dan masyarakat untuk menciptakan sebuah kehidupan 

baru di dunia  ini. Dalam setiap organisasi yang melibatkan banyak orang, di samping ada  

proses kerja sama untuk mencapi tujuan organisasi, tidak jarang juga terjadi  perbedaan 

pandangan, ketidakcocokan, dan pertentangan yang bisa mengarah  pada konflik. Di dalam 

organisasi manapun terdapat konflik, baik yang masih  tersembunyi maupun yang sudah 

muncul terang-terangan. Dengan demikian,  konflik merupakan kewajaran dalam suatu 
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organisasi, termasuk dalam  lembaga pendidikan Islam. Konflik tidak bisa diharapkan untuk 

tidak ada  karena masing-masing orang memiliki gagasannya masing-masing, akan  tetapi 

konflik bisa  dimanage agar menjadikan suatu persoalan justru menjadi  kekuatan tersendiri 

bagi sebuah organisasi.
3
 Konflik dapat diibaratkan “pedang bermata dua”. Di satu sisi dapat  

bermanfaat jika digunakan untuk melaksanakan suatu pekerjaan, di sisi lain  dapat merugikan 

dan mendatangkan malapetaka jika digunakan untuk bertikai  atau berkelahi. Demikian 

halnya dalam organisasi, meskipun kehadiran  konflik sering menimbulkan ketegangan, tetap 

diperlukan untuk kemajuan  dan perkembangan organisasi. Dalam hal ini, konflik dapat 

menjadi energi.
4
 

Kehidupan masyarakat dewasa ini diwarnai dengan banyak persaingan dan 

perlombaan hidup, dimana orang suka membandingkan dirinya sendiri dengan orang lain. 

Suasana yang serba kompetitif ini sering kali diwarnai dengan oleh tingkah laku yang kurang 

wajar atau abnormal. Hal ini memicu munculnya banyak konflik antar individu bahkan antar 

kelompok. Suasana rivalitas ini cenderung menonjolkan individualisme dan melonggarkan 

kontak-kontak sosial. 

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, terjadi banyak 

perubahan sosial dan pertumbuhan kebudayaan yang tidak sama, sehingga munculnya 

disharmoni, disintegrasi dan disorganisasi masyarakat, yang mengandung berbagai konflik 

terbuka. Perubahan sosial yang serba cepat dan mendadak, yang tidak cocok dengan salah 

satu atau beberapa sektor kehidupan. Sehingga terjadi ketidaksinambungan pengalaman 

kelompok yang satu dengan dengan kelompok sosial lainnya. Disamping itu juga tidak ada 

konsensus di antara sesama warga masyarakat. Kondisi yang demikian ini sering disebut 

disorganisasi sosial. 
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Kondisi demikian dapat menggerus dan menghilangkan hubungan manusiawi yang 

akrab dimana orang lebih cenderung menonjolkan egoisme. Kontak sosial menjadi terpecah-

pecah dalam fraksi-fraksi, yang pada akhirnya akan memudahkan timbulnya konflik. 

Kepecahan dan keanekargaman dengan banyak unsur konflik inilah yang mengakibatkan 

masyarakat modern menjadi masyarakat yang pluralistis. Sehubungan dengan itu, maka 

manajemen masyarakat moderen identik dengan manajemen konflik. Dan memimpin 

masyarakat yang terdiri dari individu-individu di abad modern ini sama dengan memimpin 

kelompok-kelompok yang berkonflik. Fenomena inipun tak luput merambah dunia 

pendidikan, sehingga tidak jarang di lngkungan pendidikan diwarnai dengan berbagai 

kepentingan kelompok, individu bahkan elit tertentu yang pasti mempengaruhi sistem 

manajemen pendidikan dewasa ini. 

Ketersediaan sumberdaya di sekolah, baik sumberdaya alam, sosial, manusia, sarana, 

dana, kurikulum, dan potensi siswa yang tinggi belum menjamin kesuksesan proses 

pendidikan di sekolah
5
, jika seorang kepala sekolah tidak mengatur pluralitas yang potensial 

menimbulkan permasalahan. Heterogenitas sumberdaya yang dikelola, banyaknya 

kepentingan antar unit dalam keseluruhan struktur organisasi, personel pendukung 

pelaksanaan pendidikan yang memiliki latar belakang, kepentingan, tugas, wewenang, dan 

tanggungjawab yang bervariasi. Persaingan antar komponen, bagian atau unit, kepentingan, 

tujuan, kebutuhan, individualisme yang makin merebak, materialisme eksklusif, dan lain-lain 

memunculkan potensi terjadinya konflik dalam kehidupan kelembagaan di sekolah. Konflik 

sebagai proses yang bermula ketika satu pihak merasakan bahwa pihak lain telah 

mempengaruhi secara negatif”. Manajemn konflik juga dapat menimbulkan pengaruh yang 

negatif apabila tidak ditangani dengan baik. Dalam lingkungan organisasi konflik tersebut 
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akan berdampak pada kinerja karyawan yang tidak optimal.
6
 Apabila konflik terlalu rendah, 

kinerja karyawan cenderung akan rendah karena karyawan merasa tidak ada daya bersaing, 

bila konflik mengalami kenaikan dimana manajer mampu mengelola pada hal yang positif, 

maka kinerja anggota juga akan mengalami kenaikan.7
 Meningkatnya kinerja anggota dan 

menurunnya kinerja akan tergantung bagaimana anggota tersebut memberlakukannya.. Seorang 

pendidik yang mengalami konflik dan stres kerja dapat dimotivasi bekerja lebih baik lagi 

untuk memperbaiki dirinya.  

Dengan adanya motivasi kerja yang tinggi akan menciptakan suatu keinginan untuk 

bekerja dan memberikan sesuatu yang terbaik untuk pekerjaan dengan tanggung jawab yang 

sudah diberikan. Sehingga manajemen konflik dalam meningkatkan motivasi dan meningkatkan 

kinerja pendidik penting dalam lingkup lembaga pendidikan.  Adapun peneliti terdahulu meneliti 

tentang manajemen konflik terhadap motivasi dan kinerja mengemukakan, bahwa  kinerja adalah 

kuantitas atau kualitas seseorang yang dihasilkan atau jasa yang diberikan oleh seseorang 

yang melakukan pekerjaan. Definisi ini menggambarkan bahwa pada kinerja terdapat standar 

ukuran tertentu untuk mengetahui keberhasilan dan prestasi seseorang atau kelompok. 

Standar ukuran tersebut dapat berbentuk jumlah hasil pekerjaan atau kuantitas dan mutu atau 

kualitas pekerjaannya. Artinya, seseorang atau kelompok dapat dikategorikan memiliki 

kinerja baik, kinerjanya sesuai atau lebih tinggi dari standar yang telah ditentukan. 

Sebaliknya, apabila kinerja seseorang atau kelompok dapat dikategorikan buruk jika lebih 

rendah dari standar yang telah ditetapkan dan dengan adanya manajemen konflik di lembaga 

pendidikan,  motivasi pendidik dan kinerja pendidik akan dapat meningkat.
8
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Pada MIN Jati Pandansari dan SDI Algontory sering peneliti temukan konflik, konflik 

yang terjadi  dari personal, dan interpersonal yang terkadang disebabkan oleh perbedaan. Ada 

pula konflik yang terjadi antara tenaga pendidik dengan walimurid atau masyarakat yang ada 

disekitar lingkup sekolahan. Perbedaan pendapat, gaya komunikasi dan penyampaian satu 

sama lain antara individu dengan lainnya juga dapat menimbulkan suatu permasalahan dalam 

lembaga ini. Untuk itu, atas dasar  alasan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “ PENGARUH MANAJEMEN KONFLIK 

TERHADAP MOTIVASI DAN KINERJA PENDIDIK  di MIN Jati Pandansari dan SDI 

Al-Gontory Tulungagung 

B. Identifikasi Dan Batasan Masalah 

Konsep identifikasi masalah (problem identification) adalah proses dan hasil 

pengenalan masalah atau inventarisasi masalah. Dengan kata lain, identifikasi masalah 

adalah salah satu proses penelitan yang boleh dikatakan paling penting di antara proses 

lain. Masalah penelitian (research problem) akan menentukan kualitas suatu penelitian, 

bahkan itu juga menentukan apakah sebuah kegiatan bisa disebut penelitian atau tidak. 

Beberapa hal yang dijadikan sebagai sumber masalah adalah:  

1. Pernyataan Pemegang Kekuasaan (Otoritas). Orang yang mempunyai kekuasaan 

atau otoritas cenderung menjadi figure publik yang dianut oleh orang-orang yang 

ada dibawahnya. Sesuatu yang diungkapkan oleh pemegang otoritas tersebut dapat 

dijadikan sumber masalah. Pemegang otoritas di sini dapat mencakup aspek 

formal dan non formal. 

2. Observasi (pengamatan). Pengamatan yang dilakukan seseorang peneliti tentang 

sesuatu yang direncanakan ataupun yang tidak direncanakan, baik secara sepintas 



ataupun dalam jangka waktu yang cukup lama, terstruktur atau tidak terstruktur, 

itu dapat melahirkan suatu masalah. 

3. Pengalaman. Pengalaman dapat dikatakan sebagai guru yang paling baik. Tetapi 

tidak semua pengalaman yang dimiliki seseorang (peneliti) itu selalu positif, tetapi 

kadang-kadang sebaliknya. Pengalaman seseorang baik yang diperolehya sendiri 

maupun dari orang (kelompok) lain, dapat dijadikan sumber masalah yang dapat 

dijawab melalui penelitian. 

4. Intuisi. Secara intuitif manusia dapat melahirkan suatu masalah. Masalah 

penelitian tersebut muncul dalam pikiran manusia pada saat-saat yang tidak 

terencanakan.  

5. Perbedaan Pemikiran. Didalam lembaga terdapat bermacam-macam individu, dan 

setiap individu mempunyai pemikiran yang beraneka ragam. Dengan banyaknya 

prespektif dan persoalan didalam lembaga memunculkan pemikiran-pemikiran 

dari dalam individu tersebut. Pemikiran yang berbeda tersebut terkadang dapat 

menimbulkan suatu permasalahan di lembaga pendidikan.   

Kelima faktor di atas dapat saling mempengaruhi dalam melahirkan suatu pokok 

permasalahan penelitian, dan itu dapat juga berdiri sendiri dalam mencetuskan suatu masalah. 

Setelah masalah-masalah penelitian dapat diindentifikasi, selanjutnya perlu dipilih dan 

ditentukan peneliti masalah-masalah yang akan diangkat dalam suatu rancangan penelitian. 

Untuk memilih dan menentukan masalah yang layak untuk diteliti, perlu mempertimbangkan 

kriteria problematika yang tertata baik 

Untuk membatasi ruang lingkup masalah dan batasan masalah yang dikemukakan, maka 

penelitian ini membahas tentang pengaruh manajemen konflik terhadap motivasi dan kinerja 

pendidik di MIN Jati Pandansari dan SDI Al-Gontory Tulungagung Penelitian ini 



dilaksanakan dalam ruang lingkup sekolah yang menurut peneliti banyak kegiatan aktif diluar 

kelas selain pembelajaran didalam kelas. Dengan melihat pengaruh manajemen konflik pada 

suatu lembaga akan  membangkitkan motivasi dan kinerja pendidik.  Dan batasan masalah 

dari penelitian ini adalah motivasi dan kinerja pendidik  

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah dalam  penelitian ini sebagai berikut: 

1. Adakah pengaruh yang signifikan manajemen konflik terhadap motivasi 

pendidik di MIN Jati Pandansari dan SDI Al-Gontory Tulungagung? 

2. Apakah ada pengaruh yang signifikan, manajemen konflik terhadap kinerja 

pendidik di di MIN Jati Pandansari dan SDI Al-Gontory Tulungagung? 

3. Apakah ada pengaruh yang signifikan,  manajemen konflik terhadap motivasi 

dan kinerja pendidik di MIN Jati Pandansari dan SDI Al-Gontory Tulungagung ? 

D. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui apakah ada pengaruh yang signifikan, manajemen konflik terhadap 

motivasi pendidik di MIN Jati Pandansari dan SDI Al-Gontory Tulungagung. 

2. Mengetahui apakah ada pengaruh yang signifikan,  manajemen pendidikan  

terhadap kinerja pendidik di MIN Jati Pandansari dan SDI Al-Gontory 

Tulungagung 

3. Mengetahui apakah ada pengaruh yang signifikan, manajemen konflik terhadap 

motivasi dan kinerja pendidik di MIN Jati Pandansari dan SDI Al-Gontory 

Tulungagung 

 



E. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 

1. Manfaat Teoritis  

a. Sebagai bahan referensi yang dapat digunakan untuk memperoleh 

gambaran tentang pengaruh manajemen konflik terhadap motivasi dan 

kinerja pendidik di MIN Jati Pandansari dan SDI Al-Gontory Tulungagung  

b. Sebagai bahan pertimbangan bagi peneliti yang relevan dimasa yang akan 

datang. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi lembaga  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan penjelasan atau 

informasi tentang pengaruh manajemen konflik terhadap motivasi dan 

kinerja pendidik di lembaga pendidikan 

b. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Dengan penelitian ini diharapkan dapat membantu peneliti selanjutnya 

dalam melakukan penelitian, dan diharapkan dapat mengembangkannya 

dengan baik. 

 

F. Penegasan Istilah  

1. Secara Konseptual 

a. Manajemen  konflik  

Merupakan suatu langkah yang diambil oleh manajer untuk mengendalikan konflik 

yang terjadi sehingga tujuan pendidikan dapat terwujud secara optimal.  Konflik yang 



terjadi di lembaga-lembaga pada umumnya dikarenakan adanya perbedaan persepsi 

terhadap suatu pekerjaan, perbedaan sifat dan karakteristik yang ada pada setiap 

individu, terjadinya salah paham dalam komunikasi. Adapun tingkatan dari 

manajemen konflik itu sendiri terdiri dari: 

1. Konflik interpersonal, suatu konflik yang terdiri didalam diri seseorang. 

2. Konflik intergroup, suatu konflik yang terjadi antara dua individu atau lebih. 

3. Konflik intragroup, konflik antara dua atau beberapa orang dalam satu group. 

4. Konflik intergroup, konflik yang terjadai antar kelompok.
9
 

b. Motivasi  

Motivasi berasal dari kata Latin movere yang berarti dorongan atau gerakkan. 

Sedangkan motif merupakan suatu perangsang keinginan dan daya penggerak 

kemauan bekerja seseorang. Motivasi mempersoalkan bagaimana caranya 

mengarahkan daya dan potensi bawahan, agar mau bekerja sama secara produktif 

berhasil mencapai dan mewujudkan tujuan yang telah ditentukan.
10

 

c. Kinerja Pendidik 

Istilah kinerja guru berasal dari kata job performance, sehingga menurut bahasa 

kinerja diartikan sebagai prestasi yang nampak sebagai bentuk keberhasilan kerja 

pada diri seseorang. Keberhasilan kerja juga berkaitan dengan kepuasan kerja 

seseorang.
11

 Kinerja adalah kemampuan seseorang untuk melakukan tugasnya dengan 

baik untuk menghasilkan hasil yang memuaskan, guna tercapainya sebuah tujuan 

dalam suatu unit kerja.
12
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2. Secara Operasional 

Menurut peneliti, yang dimaksud dengan judul manajemen konflik terhadap motivasi 

dan kinerja pendidik, adalah bagaimana pengaruh manajemen konflik di lembaga 

pendidikan pada motivasi dan kinerja pendidik di lembaga pendidikan tersebut. 

Peneliti ingin menjelaskan apa saja yang menjadi konflik dalam lembaga pendidikan 

tersebut, dan bagaimana mengatasi konflik melihat dari manajemen konflik pada 

seluruh anggota di lembaga pendidikan tersebut



 


